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ABSTRACT 
The negative impact caused by prolonged exposure to the sun's UV rays causes health 

problems and other skin losses. The skin has a layer of melanin that can protect the skin from the 

sun's UV rays, including the facial skin, which tends to be more sensitive than other parts of the 

skin. One way to protect facial skin is by using sunscreen. Dewi Sartika High School is located in 

Jakarta. The climate of Jakarta is a tropical climate with a rainy season and a dry season. 

Students of SMA Dewi Sartika Jakarta really need to protect their facial skin from exposure to the 

sun's UV rays, moreover students of SMA Dewi Sartika Jakarta do a lot of outdoor activities with 

examples of sports, ceremonies, and extracurricular activities. This study was conducted to 

determine the effect of knowledge of the benefits of sunscreen on sunscreen use behavior. 

Sampling on 19 questions about knowledge and 20 statements about behavior. The results 

showed that between the knowledge variable (X) and the behavior variable (Y) (P=0.0898) so it 

can be concluded that Ha is rejected and Ho is accepted. This states that there is no significant 

influence between knowledge on usage behavior.  
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ABSTRAK 
Dampak negatif yang diakibatkan paparan sinar UV matahari yang terlalu lama 

menimbulkan gangguan kesehatan serta kerugian kulit lainnya. Kulit mempunyai lapisan  

melanin yang bisa melindungi kulit dari sinar UV matahari termasuk pada kulit wajah yang 

cenderung lebih sensitif dibandingkan kulit bagian lain. Salah satu cara untuk melindungi kulit  

wajah dengan menggunakan tabir surya. SMA Dewi Sartika yang terletak di Jakarta. Keadaan 

iklim Jakarta termasuk iklim tropis dengan musim hujan dan musim kemarau. Siswa siswi 

SMA Dewi Sartika Jakarta sangat perlu untuk melindungi kulit wajahnya dari paparan sinar 

UV matahari, terlebih lagi siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta banyak melakukan  aktivitas  

di luar ruangan dengan contohnya olahraga, upacara, dan ekstrakulikuler. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan manfaat tabir surya terhadap perilaku 

penggunaan tabir surya. Pengambilan sampel pada 19 pertanyaan tentang pengetahuan dan 

20 pernyataan tentang perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara variabel 

pengetahuan (X) dan variabel perilaku (Y) (P=0,0898) sehingga dapat disimpulkan Ha ditolak 

dan Ho diterima. Hal tersebut menyatakan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengetahuan terhadap perilaku penggunaan.  

Kata Kunci: Sinar UV, Tabir Surya, Pengetahuan, Perilaku Penggunaan 

 

 

 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5354
mailto:nathaniasahsyah@gmail.com


    
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 5 No 1 (2025) 14 - 26 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v5i1.5354 

 

15 | Volume 5 Nomor 1 2025 

 

PENDAHULUAN 

Wajah adalah suatu bagian terpenting pada tubuh manusia yang selalu terus 

dirawat dan dijaga, sehingga banyak cara perawatan wajah dilakukan untuk 

mendapatkan wajah yang cerah, bersih, dan terbebas dari jerawat. Kulit wajah 

merupakan bagian paling sensitif dibandingkan kulit bagian (Wardah et al., 2019). 

Kulit Wajah mengalami berbagai permasalahan kulit yang disebabkan oleh pengaruh 

lingkungan luar seperti paparan sinar matahari, polusi, iklim, penggunaan AC, 

penggunaan produk perawatan yang tidak sesuai, perubahan dalam tubuh yang 

berupa hormonal pada saat menstruasi, kehamilan, penggunaan pil KB, pengaruh zat 

gizi (nutrisi), dan lain-lain. Kulit wajah yang sehat dan tidak kusam adalah investasi 

masa depan. Untuk itu hal yang harus dilakukan untuk menjaga kulit wajah yaitu 

dengan menjaga kulit wajah agar tidak kusam, cerah, serta terbebas dari jerawat.   

Kulit wajah merupakan jendela yang bisa mendeteksi adanya kelainan atau 

bahkan penyakit kulit dari tubuh. Kulit wajah  mudah sekali terkena beberapa 

penyakit atau kelainan karena kulit wajah merupakan bagian yang sensitif 

dibandingkan kulit bagian lain (Kusumaningrum & Muhimmah, 2023). Oleh karena 

itu, baiknya menjaga kulit wajah agar tetap sehat, cerah dan bebas jerawat agar 

lentur, lembut, dan menghindari timbulnya flek hitam di wajah akibat sinar 

Ultraviolet (UV), dengan hal itu kulit wajah sangat membutuhkan perlindungan 

meskipun sudah ada perlindungan alami.  

Terdapat dua cara perilaku penggunaan tabir surya  untuk perlindungan kulit 

wajah yaitu dengan alami dan dengan kimiawi. Memakai baju panjang, topi, kacamata, 

kaus kaki, serta memakai payung merupakan perlindungan alami. Perlindungan 

secara kimiawi yaitu menggunakan produk-produk untuk melindungi kulit wajah 

yaitu dengan menggunakan tabir surya (Sofia & Minerva, 2021). Terutama pada kulit 

remaja, pada kondisi kulit di usia remaja rentan terjadinya permasalahan kulit wajah 

yang disebabkan karna kondisi hormon. Selain itu, kuranganya kesadaran remaja di 

Indonesia pada penggunaan tabir surya untuk menghindari  paparan sinar ultraviolet 

(UV) dapat membuat kulit wajah remaja menjadi kusam. Permasalahan tersebut bisa 

menurunkan kepercayaan diri terhadap remaja yang sudah paham tentang 

penampilan fisiknya. Kulit wajah  merupakan suatu pusat yang menjadi ukuran 

kecantikan wajah. Oleh karena itu, hal terpenting merawat kulit wajah dengan 

menggunakan tabir surya agar terhindar dari paparan sinar matahari. 

Matahari sebagai sumber energi terpenting bagi bumi untuk proses 

terjadinya siang dan malam hari pada skala harian, serta berperan besar pada 

gerakan massa udara dalam bentuk angin baik skala lokal maupun global. Aktivitas 

matahari sangat berpengaruh pada cuaca serta perubahan iklim di bumi. Sumber 

energi utama kehidupan adalah matahari, tanpa adanya sinar matahari maka tidak 

mungkin adanya kehidupan di bumi.  

Negara Indonesia yaitu negara tropis yang terletak di garis khatulistiwa, serta 

memiliki terik sinar matahari yang tergolong tinggi. Negara tropis memiliki suhu 

harian rata-rata di 28°C atau lebih dimasukkan dalam kategori iklim tropis. Iklim 

tropis dengan contohnya Kota Jakarta  yang masuk dalam kategori pertama dengan 

suhu rata-rata 28°C dan deviasi sekitar 7°C dibandingkan dengan Bandung, Malang 
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dan Bukit Tinggi yang tidak termasuk dalam kategori iklim tropis yang dirumuskan 

oleh De Wall karena memiliki rata-rata harian suhu yang lebih rendah (Tri Harso 

Karyono).  

Sinar Ultraviolet (UV) salah satu unsur terpenting yang dipaparkan oleh sinar 

matahari. Sinar UV merupakan sinar yang bersumber dari matahari yang bisa 

menjangkau permukaan. Menurut (Theresia, 2014 diacu dalam Sofia & Minerva, 

2021)  Sinar Ultraviolet (UV) sangat  bermanfaat  bagi  manusia  salah  satunya  untuk 

mensintesis vitamin D dan membunuh kuman. Sinar UV bisa dicegah dengan lapisan 

ozon, serta adanya spektrum elektromagnetik (EM) dikenal sebagai sinar ultraviolet 

yang terdiri atas berbagai panjang gelombang (Admin, 2014). 100-400 nm yaitu 

panjang gelombang sinar ultraviolet yang dari tiga jenis : sinar UV A (315−400 nm), 

sinar UV B (280−315 nm) serta sinar UV C (100−280 nm).  

Sinar UV A merupakan sinar yang bisa menembus lapisan sampai lapisan 

dalam kulit (dermis). Sinar UV B serta sebagian kecil bisa menembus bagian atas 

lapisan dermis. Sedangkan Kulit terbakar (sunburn) merupakan salah satu efek yang 

ditimbulkan oleh bahaya sinar UV B, sedangkan sinar yang tidak bisa menjangkau 

permukaan kulit yaitu Sinar UV C karena diserap lapisan ozon atmosfer) ke tiga jenis 

sinar ultraviolet yang sudah dibahas masing-masing serta memiliki ciri dan efek 

radiasi yang berbeda-beda.  

Sinar ultraviolet yang masuk ke bumi yaitu sinar UV A, UV B, maupun sinar UV 

C, dapat memberikan dampak sebagai berikut, menurut (Ana, 2014 diacu dalam 

Hapsah et al., 2014) yaitu kemerahan pada kulit bahaya sinar ultraviolet yang 

pertama bisa memberikan efek kemerahan pada kulit. Sinar ultraviolet ini terutama 

sinar UV B dapat mengakibatkan gejala kemerahan pada kulit. Hal ini disebabkan 

karena iritasi kulit yang terpapar karena sinar UV B dan biasanya gejala ini disertakan 

dengan rasa gatal dan merah pada kulit, kulit merasa seperti terbakar karena 

terpaparnya sinar UV B yang cukup lama, dapat menimbulkan Eritma. (Hapsah et al., 

2014). 

Tabir surya  adalah kosmetika pelindung yang memiliki peran penting dalam 

menjaga kesehatan kulit, karena aktivitas sehari-hari yang cenderung terpapar sinar 

matahari. Paparan sinar matahari dalam jangka waktu lama bisa menimbulkan efek 

negatif pada kulit wajah. Penggunaan tabir surya dapat memantulkan radiasi sinar 

UV di area wajah yang sering terpapar (Minerva, 2019).  

Fungsi dasar tabir surya yaitu bertindak untuk melindungi antara kulit dan 

sinar ultraviolet (UV) untuk mencegah kanker pada kulit wajah. Kemampuan tabir 

surya untuk memblokir UV B lebih penting untuk mencegah efek negatif dari paparan 

sinar matahari (Ismail, 2014) . Tabir surya  merupakan produk kosmetika yang 

mengandung kekuatan SPF (Sun Protection Factor).  

Nilai SPF terletak di 2-60, angka tersebut menyatakan seberapa lama produk 

mampu melindungi kulit wajah dari paparan sinar ultraviolet (UV) yang 

menyebabkan kulit terbakar. Seorang yang memakai tabir surya, dapat menentukan 

keefektivitas produk secara sederhana dengan mengetahui angka SPF pada produk 

sunscreen tersebut. Remaja di Indonesia, seperti pada siswa siswi SMA sangat penting 

untuk menggunakan tabir surya  hal itu bertujuan karena banyak melakukan kegiatan 
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di luar ruangan seperti olahraga, upacara, bahkan melakukan ekstrakulikuler di luar 

ruangan. Pentingnya tabir surya dapat mengurangi permasalahan pada kulit pada 

usia remaja.  

SMA Dewi Sartika Jakarta merupakan instansi pendidikan swasta yang 

beralamat di Jl. Tebet Barat Dalam Raya no. 39-41, Tebet Barat, Jakarta Selatan. Rata-

rata usia siswa-siswi SMA tersebut merupakan usia remaja. Pengetahuan khusus 

mengenai pengetahuan terhadap perilaku penggunaan pada kulit wajah di usia 

remaja belum pernah dilakukan sebelumnya di sekolah ini, pada aktivitas pelajar di 

luar ruangan biasanya identik dengan paparan sinar matahari. 

Radiasi UV A dan UV B pada kulit paling tinggi di jam terpapar rata-rata pada 

pukul 11.00 – 14.00. Menurut Handbook of Nonpresciption Drugs, dikatakan bahwa 

waktu yang aman untuk terpapar matahari adalah pukul 07.00 – 09.00 dan waktu 

menghindari paparan sinar matahari yaitu pukul 10.00 – 16.00. Mencegah kerusakan 

kulit pigmen pada pelajar SMA Dewi Sartika Jakarta, maka penggunaan dan 

pengetahuan tabir surya sangat penting digunakan oleh siswa-siswi yang sering 

melakukan aktivitas fisik di luar ruangan, dengan pemakaian tabir surya bisa menjaga 

permasalahan kulit dari paparan sinar matahari yaitu UV A dan UV B.  

Menurut hasil observasi yang telah dilakukan pada 23 April 2024 di SMA Dewi 

Sartika Jakarta terdapat usia 15-18 tahun kulit remaja sudah melakukan perubahan 

fisik. Merawat kulit wajah sejak dini adalah hal yang krusial, karena di usia remaja 

perubahan dan masalah kulit mulai bermunculan. Saat ini, banyak pelajar SMA Dewi 

Sartika Jakarta yang tidak mengetahui apa penyebab dari permasalahan kulitnya 

tersebut. Siswa – siswi SMA Dewi Sartika Jakarta biasanya banyak melakukan 

kegiatan di luar ruangan. Tingkatan penggunaan dan pengetahuan produk wajah 

yang kurang terhadap permasalahan kulit mereka.  

Menurut pra survey yang telah dilakukan pada April 2024 terhadap seluruh 

siswa siswi SMA Dewi Sartika menyatakan bahwa ada 448 siswa siswi SMA Dewi 

Sartika 60% yang sudah mengetahui tentang produk tabir surya tetapi terhadap 

perilaku penggunaan tabir surya masih banyak siswa siswi SMA Dewi Sartika. Salah 

satu cara yang paling banyak dipilih untuk mencegah paparan sinar UV yaitu 

menggunakan tabir surya. Dengan pengetahuan yang baik maka akan menghasilkan 

sikap dan perilaku yang lebih baik terhadap penggunaan tabir surya. Hal tersebut 

menyebabkan perlunya melihat sejauh mana pengetahuan siswa siswi SMA Dewi 

Sartika terhadap perilaku penggunaan tabir surya. 

Permasalahan kulit biasanya cenderung karena aktivitas di luar ruangan yang 

mengakibatkan kulit terkena debu yang akibatnya kulit bisa menjadi kusam, muncul 

jerawat, dan komedo. Paparan sinar UV yang terik dapat membuat kulit wajah pelajar 

SMA Dewi Sartika Jakarta menjadi kusam. Oleh sebab itu, dibuatlah banyak 

perancangan media edukasi meliputi Website, Instagram, dan Youtube yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan penggunaan mengenai jenis dan 

mengatasi permasalahan kulit pada remaja terutama pada siswa-siswi dengan 

menggunakan produk tabir surya.   

Penelitian tentang pengaruh pengetahuan tentang manfaat tabir surya 

terhadap perilaku penggunaan tabir surya pada remaja terutama pada siswa-siswi 
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SMA Dewi Sartika Jakarta. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pengetahuan serta 

perilaku siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta terhadap penggunaan tabir surya, 

belum adanya penelitian yang dilakukan di SMA Dewi Sartika Jakarta tentang 

pengetahuan dan perilaku penggunaan tabir surya, memotivasi peneliti untuk 

melakukan penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat penelitian adalah lokasi yang akan digunakan untuk melakukan 

penelitian terhadap objek yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan di SMA Dewi 

Sartika Tebet yang berlokasi di Jl. Tebet Barat Dalam Raya No. 39-41, Tebet Barat, 

Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan. Waktu penelitian akan dilakukan dari bulan April 

2024. Subjek pada penelitian ini adalah siswa siswi SMA Dewi Sartika Tebet. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif asosiatif, di mana penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 

numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Dengan menggunakan 

pendekatan asosiatif, menurut Soejono dan Abdurrahman (1999:23). Metode 

penelitian kuantitatif asosiatif adalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,2013: 57). 

Pengumpulan data dilakukan di SMA Dewi Sartika Jakarta. Penelitian ini 

merupakan observasi/survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen 

pengumpulan data. Responden yang dipilih adalah siswa-siswi SMA Dewi Sartika 

Jakarta yang berumur 15-18 tahun. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

accidental sampling. Kuesioner diawali dengan nama, umur, dan kelas responden, lalu 

dilanjutkan dengan 19 pertanyaan tentang pengetahuan tabir surya dan 20 

pernyataan tentang perilaku penggunaan tabir surya. 

Populasi dalam penelitian ini sejumlah 448 siswa-siswi SMA Dewi Sartika 

Jakarta. Dalam penelitian ini besarnya sampel yang ditentukan pada rumus pada 

Slovin dengan presisi 90% atau sig 0,1% tingkat kesalahan yang dikehendaki yaitu 

10%, yaitu dengan rumus Slovin 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.40462802 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .059 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1604906626&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613999712&1&&2021
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/edu/5354


    
EduInovasi:  Journal of Basic Educational Studies 

Vol 5 No 1 (2025) 14 - 26 P-ISSN 2774-5058 E-ISSN 2775-7269 

DOI: 47467/eduinovasi.v5i1.5354 

 

19 | Volume 5 Nomor 1 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Data diolah peneliti menggunakan SPSS, 2024) 

 

Bedasarkan Tabel 1 uji normalitas dengan menggunakan pengujian 

Kolmogrov Smirnov memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, nilai tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

pengetahuan (X) terhadap variabel perilaku (Y) berdistribusi normal. 

 

Uji Linearitas  

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Perilaku * 

Pengetahuan 

Between 

Groups 

(Combined) 168.406 9 18.712 .961 .478 

Linearity .326 1 .326 .017 .897 

Deviation 

from 

Linearity 

168.080 8 21.010 1.079 .385 

Within Groups 1752.594 90 19.473   

Total 1921.000 99    

Sumber: (Data diolah peneliti menggunakan SPSS, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 2 uji linearitas antara variabel pengetahuan (X) dan 

variabel perilaku (Y) adalah sebesar 0,385. Hal ini dinyatakan bahwa nilai signifikansi 

lebih besar dibandingkan taraf signifikansi yaitu 0,385 > 0,05 maka kedua variabel 

memiliki hubungan yang linear.  

 

Uji Heterokedastisitas 

 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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1 (Constant) 3.151 1.460  2.159 .033 

Pengetahuan .038 .136 .028 .278 .782 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: (Data diolah peneliti menggunakan SPSS, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 3 uji heterokedastisitas antara variabel pengetahuan (X) 

dan variabel perilaku (Y) adalah sebesar 0,0,782. Hal ini dinyatakan bahwa nilai 

signifikansi lebih besar dibandingkan taraf signifikansi yaitu 0,782 > 0,05 maka tidak 

terjadi gelaja heterokedastitas. 

 

Uji Regresi Linear Sederhana  

Uji regresi linier sederhana adalah hubungan linier dengan variabel 

independen (X) dan variabel dependen (Y) yang bertujuan untuk mengetahui arah 

hubungan antar variabel X dan variabel Y apakah positif atau negatif 

(Syahputra,Halim, & Perangin-angin, 2018).  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan tentang manfaat 

tabir surya terhadap perilaku penggunaan tabir surya. Suatu hipotesis alternatif 

diterima apabila nilai signifikansi < 0,05, sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

H0 (Ho) diterima dan Ha ditolak. Berikut adalah hasil uji regresi linear sederhana. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60.984 2.491  24.486 .000 

Pengetahuan .030 .232 .013 .129 .898 

a. Dependent Variable: Perilaku 

 

Sumber: (Data diolah peneliti menggunakan SPSS, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4 uji regresi linear sederhana antara variabel pengetahuan 

(X) dan variabel perilaku (Y) adalah sebesar 0,898 yang dimana hal tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho 

diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan 

terhadap perilaku penggunaan tabir surya.  

Nilai constant (a) sebesar 60,984 menyatakan bahwa jika tidak ada 

pengetahuan maka nilai konsisten perilaku penggunaan tabir surya adalah sebesar 

60,984, sedangkan nilai pengetahuan b yaitu 0,030 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai pengetahuan maka nilai perilaku penggunaan tabir surya 

bertambah 0,030 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh:  

Y = a + bX 

Y= 60,984 + 0,030X 
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Uji t  

 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 60.984 2.491  24.486 .000 

Pengetahuan .030 .232 .013 .129 .898 

a. Dependent Variable: Perilaku 

Sumber: (Data diolah peneliti menggunakan SPSS, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 5 uji t antara variabel pengetahuan (X) dan variabel 

perilaku (Y) adalah sebesar 0,898 > 0,05 dan nilai thitung 0,129 < 1.98447 sehingga 

dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima. Hal tersebut menyatakan tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan terhadap perilaku 

penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta.  

 

Uji Koefisiensi Determinasi (R²)  

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R²) 

 

Berdasarkan Tabel 4.16 yang diperoleh nilai koefisiensi determinasi (R²) 

sebesar 0,000 yang berarti pengaruh pengetahuan sebesar 0% terhadap perilaku 

penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif yang diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 responden siswa siswi SMA Dewi Sartika 

Jakarta dari kelas 10-12 dengan kategori umur 15-18 tahun. Berdasarkan pengujian 

hipotesis menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan 

terhadap perilaku penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t antara variabel pengetahuan (X) dan variabel 

perilaku (Y) adalah sebesar 0,898 > 0,05 dan nilai thitung 0,129 < ttabel 1.98447. Serta 

berdasarkan nilai persamaan garis regresi antara pengetahuan dan perilaku 

penggunaan tabir surya yaitu Y= 60,984 + 0,030X. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

ditolak dan Ho diterima sehingga variabel pengetahuan tidak memengaruhi siswa 

siswi SMA Dewi Sartika Jakarta dalam perilaku penggunaan tabir surya. Berdasarkan 

perhitungan rata-rata skor per indikator variabel pengetahuan (X), menunjukkan 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .013a .000 -.010 4.427 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan 

b. Dependent Variable: Perilaku 
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bahwa indikator memahami (understanding) yaitu 62,5 atau 22%, indikator 

mengingat (remembering) yaitu 42,7 atau 15%, indikator menerapkan (applying) 

yaitu 67 atau 24%, menganalis (analyzing) yaitu 45 atau 16%, dan mengevaluasi 

(evaluating) yaitu 66 atau 23%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang paling besar yaitu 

menerapkan (applying) sejumlah 24% dan yang paling rendah adalah indikator 

mengingat yaitu sejumlah 15%. Berdasarkan kategorisasi variabel pengetahuan (X) 

memiliki tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil pada kategorisasi 

menunjukkan bahwa kategorisasi rendah berjumlah 15 orang, kategorisasi sedang 

berjumlah 55 orang, sedangkan kategorisasi tinggi berjumlah 30 orang. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kategorisasi variabel pengetahuan termasuk dalam kategori 

sedang sebesar 55%. Sedangkan, berdasarkan perhitungan rata-rata skor per 

indikator variabel perilaku (Y) menunjukkan bahwa indikator perilaku terbuka 

mempunyai rata-rata yaitu 309,5 atau 51% dan indikator perilaku tertutup 

mempunyai rata-rata 302,9 atau 49%. 

Berdasarkan kategorisasi menunjukkan bahwa kategorisasi perilaku pada 

variabel pengetahuan memiliki tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 

pada kategorisasi menunjukkan bahwa kategorisasi rendah berjumlah 23 orang, 

kategorisasi sedang berjumlah 44 orang, sedangkan kategorisasi tinggi berjumlah 33 

orang. Maka dapat disimpulkan bahwa kategorisasi variabel perilaku termasuk dalam 

kategori sedang sebesar 44%. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Chelsea Liamata Payung (2021) bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan dengan perilaku penggunaan tabir surya dengan nilai 0,030. 

Selain itu, hasil penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hesti (2022) Menyatakan bahwa pada penelitian tersebut memiliki pengetahuan 

yang buruk terhadap penggunaan tabir surya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Edlia Fadilah Mumtazah (2020) menyatakan bahwa pengetahuan tentang 

pemilihan tabir surya dan penggunaannya masih kurang. 

Pengetahuan tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku penggunaan tabir 

surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta, hal ini disebabkan karena belum 

banyaknya kesadaran siswa siswi pada penggunaan tabir surya dan belum ada 

penyuluhan untuk mendorong siswa siswinya memakai tabir surya. Meskipun 

pengetahuan dan perilaku penggunaan tabir surya ditemukan masing-masing 

dominan pada kategori sedang, namun ditemukan bahwa kedua variabel tersebut 

tidak memiliki korelasi yang bermakna. Salah satu alasan yang dapat menyebabkan 

penelitian ini tidak terdapat pengaruh yang signifikan karena pada penelitian ini 

subjek penelitian mengisi kuesioner yang dibagikan sesuai pengetahuan yang sudah 

mereka miliki tanpa adanya materi tambahan sebelum mengisi kuesioner.  

Menurut Notoadmojo dalam buku  (Henny Syapitri, Amila, Juneris Aritonang, 

2021) Pengetahuan juga bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku penggunaan tabir surya, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Perilaku 

juga dipengaruhi oleh sikap yang dimiliki responden. Dalam pengujian Koefisiensi 

Determinasi, nilai R² sebesar 0,000 yang berarti bahwa variabel pengetahuan tidak 
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memengaruhi perilaku penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika 

Jakarta. Hal tersebut menunjukkan faktor lain yang dapat memengaruhi perilaku 

penggunaan tabir surya antara lain pengalaman dan sumber informasi yang tepat. 

Faktor masing-masing individu juga dapat memengaruhi dalam penggunaan tabir 

surya yaitu usia,  jenis  kelamin,  pekerjaan, penghasilan, pengetahuan, kepercayaan, 

faktor pendukung seperti lingkungan (Siregar et al., 2024). 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat  dikatakan bahwa dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian terdahulu, bahwa pengetahuan 

dapat tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku penggunaan tabir 

surya. Didasari oleh persepsi siswa siswi yang tidak terlalu peduli mengenai 

penggunaan tabir surya dan jenis produk pelindung lainnya. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Manfaat 

Tabir Surya Terhadap Perilaku Penggunaan Tabir Surya Pada Siswa Siswi SMA Dewi 

Sartika Jakarta mendapatkan hasil yang tidak signifikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada penelitian ini berdasarkan uji t antara variabel pengetahuan (X) dan 

variabel perilaku (Y) adalah sebesar 0,898 > 0,05 dan nilai thitung 0,129 < 1.98447 

sehingga dapat disimpulkan Ha ditolak dan Ho diterima. Hal tersebut menyatakan 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan terhadap perilaku 

penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta.  

Berdasarkan perhitungan rata-rata per indikator variabel pengetahuan (X), 

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang paling besar yaitu menerapkan 

(applying) sejumlah 24% dan yang paling rendah adalah indikator mengingat yaitu 

sejumlah 15% pada variabel pengetahuan (X) sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kategorisasi variabel pengetahuan termasuk dalam kategori sedang sebesar 55%. 

Sedangkan, berdasarkan perhitungan rata-rata skor per indikator variabel perilaku 

(Y) menunjukkan bahwa indikator perilaku terbuka mempunyai rata-rata yaitu 309,5 

atau 51% dan indikator perilaku tertutup mempunyai rata-rata 302,9 atau 49% serta 

berdasarkan kategorisasi variabel perilaku (Y) termasuk dalam kategori sedang 

sebesar 44%. 

Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi (R²) yang diperoleh nilai 

koefisiensi determinasi (R²) sebesar 0,000 yang berarti pengaruh pengetahuan 

sebesar 0% terhadap perilaku penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi 

Sartika Jakarta. 

Dengan ini dapat menyatakan bahwa tidak memenuhi tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui pengaruh pengetahuan manfaat tabir surya, sehingga diperoleh 

hasil bahwa pengetahuan tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap perilaku penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika Jakarta.  

1. Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

menggunakan variabel yang sama diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan dan disarankan untuk menambahkan variabel bebas lain yang 

dapat memengaruhi perilaku penggunaan tabir surya seperti persepsi sinar 

UV dan kandungan tabir surya yang lebih mendalam. 
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2. Bagi SMA Dewi Sartika untuk bisa melakukan penyuluhan tentang pentingnya 

pemakaian tabir surya pada aktivitas siswa siswi sehari-harinya agar dapat 

menumbuhkan motivasi penggunaan tabir surya sehingga siswa siswi dapat 

kesadaran tentang seberapa pentingnya penggunaan tabir surya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian menggunaan variabel 

yang sama diharapkan untuk memperluas populasi, jenis kelamin, dan 

domisili.   

4. Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi untuk penelitian berikutnya yang 

bisa mengembangkan faktor-faktor lain yang berkaitan dalam mempengaruhi 

perilaku terhadap penggunaan tabir surya pada siswa siswi SMA Dewi Sartika 

Jakarta dan diharapkan banyak peneliti yang berminat untuk meneliti 

masalah tentang tabir surya. 
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